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ABSTRAK

Nama: Nur Khotimah, Tempat/Tanggal Lahir: Suka Jadi, 29 Agustus 1993,
Nomor Pokok: 1032011141, Judul skripsi: “Pengaruh Model Pembelajaran
Berprograma Branching terhadap Pemahaman Matematik Siswa MTsN
Manyak Payed”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
model pembelajaran berprograma branching terhadap pemahaman matematik
siswa MTsN Manyak Payed. Model pembelajaran berprograma branching adalah
suatu bentuk pembelajaran dengan mempergunakan alat-alat yang bekerja serba
otomatis atau kunci-kunci jawaban tertulis yang dibuat sedemikian rupa, sehingga
peserta didik dapat mempelajari sendiri bahan-bahan yang telah tersusun secara
sistematis, yang menyebabkan peserta didik dapat berdialog dengan bahan-bahan
tersebut atas tanggung jawab sendiri. Penelitian ini tergolong kepada jenis
penelitian kuantitatif. Metode penelitian ini adalah dengan Metode eksperimen.
Penelitian dengan Metode eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha
mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi
yang terkontrol secara ketat. Pada tahap praktikalitas model pembelajaran
berprograma branching diuji cobakan pada siswa MTsN Manyak Payed kelas VII
3. Efektifitas yang diamati adalah tentang pemahaman matematik siswa yang akan
dilihat dari hasil belajar siswa. Untuk mengetahui hasil belajar siswa maka
instrumen yang digunakan adalah tes. Sebelum tes digunakan maka terlebih
dahulu dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan uji hipotesis yaitu dengan membendingkan hasil
belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum dilakukan uji hipotesis
data terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas data. Uji
normalitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan rumus chi
kuadrat (chi Square), sedangkan uji homogenitas data dilakukan dengan uji dua
varians atau distribusi f dengan membandingkan varians terbesar dan varians
terkecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran
berprograma branching terhadap pemahaman matematik siswa kelas VII 3
semester ganjil MTs Negeri Manyak Payed.

Langsa, 28 Desember 2015 M
16 Rabiul Awal 1437 H
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di sekolah, matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib
diikuti atau dipelajari setiap siswa. Mata pelajaran ini bertujuan agar siswa dapat
memiliki tingkat kemampuan yang baik dalam berhitung, berfikir, ataupun hal-hal
yang berkaitan dengan aspek kuantitatif. Mata pelajaran matematika selalu
diajarkan disetiap jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar sampai ke
perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan matematika merupakan ilmu pengetahuan
dasar yang dibutuhkan semua manusia dalam kehidupan sehari-hari baik secara
langsung maupun secara tidak langsung.

Dalam proses pembelajaran di kelas, saat ini diharapkan 75% dari siswa dan
25% dari guru. Namun pada kenyataannya tidak seperti itu, guru terkadang sering
menjadi kamus berjalan bagi siswa, padahal menurut John Dewey, dalam proses
pembelajaran guru seharusnya menjadi petunjuk bagi anak, dan bukan merupakan
kamus berjalan bagi anak.' Berdasarkan teori di atas, dapat kita ketahui bahwa
proses belajar mengajar di kelas menuntut siswa lebih aktif. Saat proses
pembelajaran berlangsung, guru hanya memberikan materi pelajaran dan
memberikan bahan ajar, selanjutnya siswalah yang harus memahami bahan ajar

tersebut. Teori tersebut juga menjelaskan bahwa dalam proses belajar mengajar di

' B, Suryosubroto Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him.
85.



kelas guru hanya membantu siswa memahami materi pelajaran, sehingga
kebutuhan anak adalah seharusnya yang utama.

Berdasarkan observasi sementara, di MTsN Manyak Payed, proses belajar
mengajar yang dilakukan sudah mulai menggunakan macam-macam model
pembelajaran, namun model pembelajaran yang digunakan lebih dominan
dikombinasikan dengan metode diskusi. Siswa yang bersekolah di MTsN Manyak
Payed adalah termasuk anak pesisir yang mempunyai karakter keras dan lebih
banyak bermain ketika proses belajar mengajar berlangsung, terlebih lagi mereka
yang baru menyelesaikan pendidikan sekolah dasarnya dan baru mulai memasuki
pendidikan madrasah tsanawiyah di kelas VII.

Metode diskusi sebenarnya adalah metode yang sangat bagus. Namun untuk
siswa MTsN Manyak Payed yang memiliki karakter keras dan lebih suka bermain
dari pada belajar maka ketika guru membentuk kelompok diskusi saat proses
pembelajaran berlangsung itu akan membuka kesempatan bagi mereka untuk
bermain. Karena siswa lebih banyak bermain, maka mereka akan melupakan tugas
kelompok yang diberikan guru yang akhirnya berdampak pada pemahaman
matematik mereka. Mereka tidak lagi paham dengan materi yang diajarkan guru.

Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) materi pelajaran
matematika kelas VII MTs semester ganjil yang dianggap sulit adalah pada materi
pertidaksamaan linear satu variabel. Berdasarkan pengalaman saat penulis
melakukan praktik pengalaman lapangan (PPL) di sekolah MTsN Manyak Payed,
penulis melihat nilai rata-rata siswa pada materi persamaan dan pertidaksamaan

linear satu variabel ini masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari nilai ulangan yang



mereka dapat, sebagian besar siswa masih mendapat nilai dibawah rata-rata.
Rendahnya nilai siswa tersebut salah satu penyebabnya karena mereka kurang
memahami materi tersebut. Jika siswa sudah tidak paham dengan materi yang
diajarkan maka minat belajar mereka akan berkurang yang pada akhirnya akan
berdampak tidak tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan.

Guru yang bertindak sebagai pengajar dikelas selalu berusaha agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Untuk mewujudkan tercapainya tujuan
pembelajaran yang baik maka siswa harus memahami materi yang diajarkan, jika
siswa sudah paham maka tentu hasil belajar mereka akan bagus. Maka untuk
siswa di MTsN Manyak Payed ini perlu diupayakan suatu model pembelajaran
yang sesuai dengan karakter peserta didiknya, model pembelajaran tersebut juga
harus dapat memudahkan siswa dalam memahami materi pelajaran matematika
yang diajarkan guru. Model Pembelajaran yang sesuai dengan keadaan tersebut
salah satunya adalah model pembelajaran berprograma. Menurut Muntasir,
pengajaran berprograma merupakan sumber pembelajaran yang sangat kuat dan
penuh potensi. Teknik-teknik pembuatan program menjamin bahwa siswa akan
belajar.’

Model pembelajaran berprograma terdiri dari dua tipe, yaitu tipe Linear dan
tipe Branching. Menurut Winkel, dalam tipe Linear siswa menyelesaikan isi suatu
program yang terdiri atas sejumlah mata rantai yang telah diurutkan dalam

sekuensi yang pasti dan tidak berubah-ubah, seolah-olah siswa disalurkan melalui

* Sunarso. Penggunaan Model Pembelajaran Terprogram untuk Meningkatkan Keaktifan
dan Hasil Belajar Geografi Pada KD Cuaca dan Iklim SMP Muhammadiyah 9 Boyolali TA
2009/2010. Skripsi tidak diterbitkan. Surakarta: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 2010. Hlm. 2.



jalan yang lurus menuju ketujuan tanpa berbelok-belok.” Dalam tipe ini setiap
siswa akan menempuh rute yang sama. Winkel mengemukakan bahwa dalam pola
pengajaran berprograma tipe Branching, siswa juga bekerja sendiri-sendiri tetapi
tidak semua siswa mengikuti rangkaian langkah-langkah atau mata rantai yang
sama.* Maksudnya, siswa disalurkan melalui jalan yang berbeda-beda tergantung
dari kesalahan yang dibuat. Siswa yang tidak membuat kesalahan akan maju
dengan lebih cepat dari pada siswa yang membuat kesalahan.

Dalam penelitian ini peneliti hanya menggunakan model pembelajaran tipe
Branching, hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ayu
Ratnaningsih SN pada tahun 2013. Hasil penelitian yang dilakukan di kelas X
MIA 2 SMA Negeri 1 Kedokanbunder Kabupaten Indramayu menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran berprograma
tipe Branching dapat meningkatkan pemahaman matematik siswa. Hal ini
menunjukan bahwa karakteristik belajar siswa individual mempunyai pengaruh
yang lebih besar dari pada karakteristik belajar siswa kooperatif terhadap
pemahaman matematik siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti lebih lanjut tentang ‘“Pengaruh Model Pembelajaran Berprograma

Branching terhadap Pemahaman Matematik Siswa MTsN Manyak Payed”.

® Ibid. Him. 9.
* Opcit. Him. 13.



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah maka dapat dirumuskan

permasalahan yang hendak diteliti, yaitu : Adakah pengaruh model pembelajaran

berprograma branching terhadap pemahaman matematik siswa MTsN Manyak

Payed?

B.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran

berprograma branching terhadap pemahaman matematik siswa MTsN Manyak

Payed.

D.

Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

Dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk pengembangan
pengetahuan baru.

Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung dalam
menerapkan model pembelajaran berprograma branching sehingga dapat
dijadikan bekal ketika terjun di lapangan.

Diharapkan bermanfaat secara teori dan aplikasi terhadap pengembangan
ilmu matematika.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai

perbandingan atau sebagai referensi untuk penelitian yang relevan.



E. Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan mendapat hasil sesuai dengan yang
diharapkan maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Penelitian ini hanya
dibatasi pada materi pertidaksamaan linear satu variabel pada siswa kelas VII

MTsN Manyak Payed tahun pelajaran 2015/2016.

F.  Definisi Operasional

1. Pemahaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemahaman
matematik siswa, artinya siswa dapat memahami materi pelajaran yang
diberikan guru yaitu dapat dilihat dari hasil belajar siswa.

2. Maksud dari programa branching dalam penelitian ini adalah suatu bentuk
model pembelajaran dimana guru menyiapkan bahan ajar sesuai dengan
materi yang akan diajarkan. Bahan ajar dibuat terdiri atas beberapa bagian
kecil yang disebut dengan bingkai. Tiap bingkai terdiri atas informasi:
yang merupakan sesuatu yang disampaikan atau yang diajarkan kepada
siswa, pertanyaan: tiap pertanyaan disertai beberapa kemungkinan
jawaban yang dapat dipilih oleh siswa seperti pada bentuk pilihan ganda,
pengecekan: pengecekan berupa penjelasan tiap pilihan jawaban yang ada

pada contoh soal.

G. Anggapan Dasar
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis beranggapan sebagai berikut:
1. Model pembelajaran berprograma branching membuat siswa bertanggung

jawab atas kemampuan dirinya sendiri.



2. Karakteristik belajar individual membuat siswa lebih fokus dalam belajar.
H. Hipitesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran
berprograma branching terhadap pemahaman matematik siswa kelas VII 3

semester ganjil MTs Negeri Manyak Payed.





